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ABSTRACT

Fisherman identical with poverty. One of the reason of fisherman poverty problem is that they are very
dependant to tengkulak in their lives. The relation between tengkulak dan fisherman isn’t just about
economic but also socio cultural relation that rooted since long time ago. One of PT Cirebon Electric
Power CSR empowerment program that try to solve that fisherman problem is Jelombang Selar
Fisherman Group program. The program initiated to increase the welfare of fisherman by helping them
out of their relation with middleman (tengkulak). This research used qualitative methods with
phenomenology approach. Data collected through interview and observation. Analysis of the research
using CSR empowerment approach. The result showed in order to increase people empowerment done
by giving alternative income generating activity, giving charitative assistance that help in short time as
energy to empower, increasing individual and institutional capacities to optimalize local resources,
increasing people self reliability by building kiosk and fish market and collaborate with government for
sustainability. Corporate program meant for individual and institution. It was done to create
empowerment program that sustainable and grew self reliance for people. Corporate also able to grew
awareness of people to contribute voluntarily and minimize punishment as push factor.

Keywords: Middleman (Tengkulak) , fisherman empowerment, CSR.

ABSTRACT

Nelayan senantiasa diidentikan dengan kemiskinan. Salah satu penyebab kemiskinan dari nelayan ini
adalah jerat tengkulak yang seolah terus membelit kehidupan. Relasi antara tengkulak dan nelayan
Jjuga tidak sebatas hubungan ekonomi namun juga berkaitan dengan aspek sosio kultural yang telah
mengakar dalam kehidupan nelayan. Salah satu program community development PT Cirebon Electric
Power yang menyasar permasalahan nelayan adalah program Kelompok Nelayan Jelombang Selar.
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan salah satunya dengan membantu
nelayan keluar dari jerat hutang tengkulak. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan melalui tahapan wawancara dan observasi dengan actor
terkait. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan perspektif teori pemberdayaan. Hasil dari
penelitian ini menunjukan dalam meningkatkan keberdayaan masyarakat dilakukan dengan
memberikan kegiatan peningkatan pendapatan alternatif, pemberian bantuan karitatif yang dapat
dirasakan dalam waktu singkat sebagai energi awal pemberdayaan, peningkatan kapasitas individu
dan kelembagaan untuk optimalisasi sumberdaya lokal, meningkatkan self-reliability masyarakat
dengan membangun kios dan juga pasar ikan serta melakukan kolaborasi dengan pemerintahan untuk
membentuk keberlanjutan. Pendekatan yang dilakukan menyasar masyarakat sebagai individu dan
juga institusi. Hal ini dilakukan untuk mewujudkan pemberdayaan yang berkelanjutan dan juga
menumbuhkan kemandirian dalam diri masyarakat. Perusahaan juga berhasil membangun kesadaran
dalam diri masyarakat untuk berkontribusi dalam kegiatan secara sukarela dan meminimalisasi unsur
paksaan seperti sanksi.

Kata kunci: Tengkulak, pemberdayaan nelayan, CSR.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Survey Sosio Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2017, nelayan menjadi salah
satu profesi yang masuk ke dalam profesi paling miskin di Indonesia. Sebanyak 11,34% orang di sektor
perikanan tergolong miskin, lebih tinggi dibandingkan sektor konstruksi bangunan (9,86%), sektor
pelayanan restoran (5,56%) , maupun sektor pengelolaan sampah (9,62%). Dengan melimpahnya
sumber daya kelautan yang dimiliki ini menjadi ironi saat masyarakat nelayan masih diidentikkan
dengan kemiskinan (Badaruddin, 2005).

Nelayan menghadapi permasalahan yang sifatnya multidimensional baik secara personal maupun
struktural. Masyarakat nelayan adalah masyarakat yang memiliki persepsi bahwa esok hari menyimpan
rejekinya sendiri sehingga tidak perlu banyak persiapan. Maksudnya sistem ekonomi yang diterapkan
cenderung sistem ekonomi subsisten. Hal ini disebabkan oleh melimpahnya kekayaan sumberdaya laut
yang menyebabkan masyarakat percaya bahwa masih ada rejeki untuk hari esok. Implikasi dari
kepercayaan ini adalah masalah dalam pengelolaan kegiatan ekonomi masyarakat. Masalah lainnya
yaitu terdapat masa dimana nelayan tidak dapat melakukan kegiatan melaut dan saat itulah musim
paceklik nelayan dimulai.

Selain itu kepercayaan akan melimpahnya hasil laut juga berimplikasi pada praktik pencarian
ikan yang seringkali tidak memerhatikan aspek lingkungan. Alat-alat yang digunakan seringkali alat
yang sifatnya destruktif. cantrang, pukat harimau merupakan beberapa alat yang lazim digunakan
nelayan namun sebenarnya merusak alam (Suwandi dan Silverius, 2020). Kebiasaan yang tidak ramah
lingkungan ini mengancam keberlanjutan penghidupan nelayan dimana apabila aspek lingkungan tidak
diperhatikan, bukan tidak mungkin ikan dan segala sumberdaya yang diandalkan akan habis. Rusaknya
ekosistem ini selain mempengaruhi jumlah tangkapan juga mempengaruhi biaya yang dikeluarkan
untuk melaut karena jaraknya yang semakin jauh dan juga meningkatkan resiko dari aspek keselamatan
(Sutrisno, 2014).

Permasalahan dari kebiasaan dalam pengelolaan keuangan yang buruk ini mendorong
masyarakat untuk mencari alternatif sumber keuangan untuk memenuhi kebutuhannya. Salah satu hal
yang banyak dilakukan oleh keluarga nelayan adalah dengan meminjam kepada tengkulak. Relasi antara
tengkulak dan nelayan sendiri cukup mudah ditemui dikarenakan beberapa faktor seperti tidak adanya
alternatif sumber keuangan lain maupun akses pasar yang terbatas. Tengkulak seringkali membangun
relasi sosial yang bersifat berkepanjangan untuk memastikan keterikatan nelayan dengan dirinya. Hal
ini semakin mempersulit nelayan untuk meningkatkan kesejahteraannya.

Untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh nelayan tersebut, diperlukan adanya
sebuah upaya perubahan yang sifatnya holistik. Pendekatan yang telah banyak diupayakan saat ini
dalam penanggulangan masalah nelayan adalah dengan pemberdayaan. Pemberdayaan yang dimaksud
bukan dengan pendekatan Kkaritatif namun diutamakan pada upaya-upaya yang membangun
kemandirian dan bersifat berkelanjutan. Pemberdayaan bukan hanya sekadar memberi bantuan kepada
masyarakat yang disasar tetapi harus berisi upaya untuk memberdayakan mereka (kelompok miskin
dalam hal ini adalah kelompok nelayan) sehingga mereka mempunyai akses pada sumber-sumber
ekonomi sekaligus politik (Usman, 2006). Pemberdayaan memberikan dorongan bagi upaya untuk
membangun kekuatan dari dalam diri kelompok yang disasar yang mampu melahirkan solusi yang tepat
sasaran sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan dengan upaya sendiri dan bukan hanya sebagai
penerima intervensi eksternal (Lungu, 1987). Peran masyarakat dalam pemberdayaan ini menjadi
penting sebagai upaya keluar dari permasalahan yang dihadapi. Peran masyarakat sendiri dapat dilihat
dari keberadaan kelompok-kelompok yang ada dalam masyarakat. Kelompok masyarakat menjadi salah
satu wujud partisipasi masyarakat dalam upaya penanganan masalah sosial melalui pemberdayaan.
Kelompok masyarakat juga memiliki peran penting terkait tata kelola lingkungan agar dapat berhasil
(Reid, 2014).

Masyarakat memiliki peranan signifikan dalam upaya perubahan yang dilakukan. Bukan hanya
sebatas sebagai beneficiaries namun lebih dari itu masyarakat juga memiliki posisi sebagai aktor yang
secara aktif bersinergi dengan aktor lainnya baik itu pihak swasta maupun pemerintah. Keterlibatan di
sini adalah setiap anggota masyarakat tanpa terkecuali. Hal ini perlu menjadi penekanan disebabkan
banyak kegiatan pemberdayaan yang hanya menyasar kelompok masyarakat tertentu, entah dilandasi
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faktor kepentingan ataupun jebakan mindset yang sudah terpaku pada satu kelompok tertentu saja. Hal
ini berpengaruh pada minat yang rendah dari kelompok tereksklusi untuk terlibat padahal tujuan dari
pemberdayaan adalah kesejahteraan melalui kerjasama setiap lapisan masyarakat (Putra, Wisadirana,
& Mochtar, 2016).

Pembangunan masyarakat pesisir menekankan pada bagaimana memadukan berbagai
kepentingan nelayan dan membangun kerjasama untuk membentuk suatu tata kelola pesisir berbasis
masyarakat (Saidin, 2005). Dalam pengembangan yang dilakukan juga hendaknya diiringi dengan
pengembangan kapasitas kelembagaan lokal yang baik. Pola pengelolaan kelompok seperti ini dapat
dijadikan alternatif dalam upaya pengembangan masyarakat. Pelibatan pengetahuan masyarakat lokal
turut membentuk sebuah pemahaman yang bersifat komprehensif dan bukan hanya sekadar pendekatan
teoritis yang mengabaikan lokalitas yang hadir dalam diri masyarakat (Berkes, Coding, & Folke, 2000).
Hal penting yang perlu dipahami adalah dalam upaya pemberdayaan yang dilakukan sesungguhnya
tidak ada model yang cocok untuk diaplikasikan dalam setiap kesempatan namun diperlukan design
ulang model yang menyesuaikan dengan konteks dalam masyarakat berdasarkan kondisi realita
masyarakat tersebut (Jakimow, 2018).

Dalam konteks upaya penyelesaian masalah nelayan dan membangun kesejahteraan utamanya
terkait dengan ketergantungan pada tengkulak, perlu dilakukan upaya sistemik yang melibatkan
beragam actor untuk mendorong keberhasilan upaya yang dilakukan. Penyelesaian masalah secara
sistemik bukan hanya menyelesaikan masalah saat ini namun juga meminimalisir resiko yang mungkin
dihadapi kedepannya. Salah satu kelompok nelayan yang mampu mendorong nelayan melawan
ketergantungan terhadap tengkulak adalah Kelompok Nelayan Jelombang Selar sebagai binaan
Community Development PT Cirebon Elektrik Power. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana strategi Kelompok Nelayan Jelombang Selar Binaan PT Cirebon Electric Power dalam
melawan ketergantungan Tengkulak?

METHOD

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pilihan pendekatan fenomenologi.
Pendekatan fenomenologi sendiri berakar dari paradigma konstruktivisme yang memiliki sifat
interpretif. Secara ontologis, paradigma ini memahami realitas yang diamati sebagai sesuatu yang
memiliki sifat relatif sesuai dengan konteks spesifik yang nilainya relevan beragantung dari aktor sosial
didalamnya. Secara epistemologis, terdapat interaksi antara subyek yang diteliti dengan peneliti. Dari
sisi aksiologis, peneliti menempatkan nilai, etika dan pilihan moral sebagai bagian integral yang tidak
dapat terlepas dari penelitian. (Sugiarto, 2015) Peneliti berperan sebagai fasilitator yang menjembatani
beragam subjektivitas pelaku sosial dalam rangka melakukan rekonstruksi atas realitas sosial. Dalam
proses penelitian peneliti menempatkan interaksi dialektis dan empati antara subjek penelitian dan
peneliti.

Dalam penentuan actors sebagai informan, teknik penentuan yang digunakan dalam kaitannya
dengan metode kualitatif adalah purposive yang menghasilkan informan bertujuan (purposive
informants). Informan ditentukan dengan tujuan untuk menjaring sebanyak-banyaknya informasi dari
beragam sumber dengan berbagai konteks yang melingkupinya. Informasi dari satu informan juga akan
diperkaya oleh sumber lain yang direkomendasikan oleh sumber sebelumnya dan relevan dengan data
yang dibutuhkan. Teknik penentuan ini disebut dengan snowball. Jumlah informan sendiri tidak
didasarkan pada ukuran kuantitatif melainkan kecukupan informasi atau kejenuhan data yang ditandai
dengan pengulangan informasi yang berasal dari para informan. Data hasil penelitian diperoleh dengan
cara wawancara mendalam, observasi dan focus group discussion (FGD) dengan informan kelompok
Nelayan Jelombang Selar, pihak Comuunity Development PT Cirebon Electric Power dan instansi
pemerintahan terkait. Selanjutnya Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012) menyatakan terdapat tiga
tahapan yang dilakukan dalam melakukan analisis data. Tiga tahap tersebut adalah reduksi data,
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Reduksi data dilakukan setelah wawancara dengan
informan selesai dilakukan. Informasi dipilah sesuai dengan kebutuhan penelitian. Penyajian data
dilakukan dengan mendiskripsikan secara singkat dan jelas data yang diperoleh untuk menemukan data
jenuh yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan kesimpulan. 3) Pengambilan kesimpulan
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dimana kesimpulan yang diperoleh merupakan proposisi yang perlu dikaji ulang berdasarkan data yang
didapatkan sehingga kesimpulan penelitian benar-benar menggambarkan objek penelitian.

PEMBAHASAN
Profil CSR PT Cirebon Elektrik Power

Berdiri sejak tahun 2007, PT CEP adalah perusahaan konsorsium multi-nasional yang diperkuat
nama-nama besar dalam industri energi dan infrastruktur Asia: Marubeni Corporation (Jepang), Indika
Energy (Indonesia), Korean Midland Power — KOMIPO (Korea Selatan), dan Samtan (Korea Selatan).
Konsorsium inilah yang berada di balik Pembangkit Listrik Cirebon Power unit 1 1x660 MW di Kanci
Kulon, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Pembangkit batubara bersih ini telah mulai beroperasi pada
Juli 2012. Pembangkit ini menghasilkan daya sebesar 5 TWh per tahun yang disalurkan ke sistem
interkoneksi Jawa- Madura-Bali (JAMALI).

Sejak awal berdiri, PT Cirebon Electric Power memastikan bahwa kesuksesan perusahaan juga
terletak pada dukungan dan kesejahteraan masyarakat sekitar. Perusahaan berupaya merangkul
masyarakat sekitar wilayah operasi melalui program pengembangan masyarakat yang terstruktur dan
inovatif. Hal ini menjadi langkah perusahaan untuk menyentuh mereka agar kehadiran perusahaan dapat
bermanfaat bagi kehidupan sekitarnya. PT Cirebon Electric Power berpandangan bahwa pembangunan
berkelanjutan dapat dicapai dengan turut serta berkontribusi dalam membangun Indonesia yang lebih
cerah.

Dalam perjalanannya, upaya pengembangan masyarakat diharapkan mampu memberikan
stimulan positif kepada masyarakat. Masyarakat ditempatkan sebagai entitas berdaya yang memiliki
potensi. Melalui kajian yang mendalam, perusahaan berusaha mempertemukan antara kebutuhan
(needs) dan sumberdaya (resources). Hasil kajian tersebut diwujudkan dalam program-program yang
mengarah pada kemandirian masyarakat. Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial oleh CEP tidak terlepas
dari visi, misi, serta nilai-nilai perusahaan. Perusahaan senantiasa melibatkan berbagai pemangku
kepentingan dalam pelaksanaan program yang dilaksanakannya. Hal ini merupakan bentuk kolaborasi
serta relasi positif yang terjalin guna memastikan keberlanjutan program. Di samping itu perusahaan
juga senantiasa menyesuaikan rencana strategis yang dibuat berdasarkan situasi dan kondisi terkini. Hal
ini turut mempertimbangkan ISO 26000 Social Responsibility sebagai pedoman umum dalam
melaksanakan Tanggung Jawab Sosial.

Relasi Nelayan - Tengkulak

Tengkulak menjadi salah satu bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan nelayan. Kehadirannya
ditengah masyarakat menjadi kontroversi dalam mewujudkan nelayan yang mandiri. Tengkulak
menjadi penyelamat sekaligus sumber masalah bagi para nelayan. Tengkulak ini biasanya memiliki
sumber daya baik jaringan penjualan maupun materi yang seringkali ditawarkan kepada nelayan untuk
mendukung kegiatan nelayan baik operasional maupun non operasional (Sukmawaty, 2008).
Kepemilikan sumberdaya ini menjadikan relasi antara nelayan dengan tengkulak menjadi tidak
seimbang. Tengkulak menjadi salah satu sumber keuangan utama bagi nelayan. Bentuk ketergantungan
nelayan di daerah Kanci Kulon ini berupa pinjaman keuangan yang dipergunakan terutama untuk
kebutuhan berlayar seperti membeli bensin, alat tangkap dan juga perbekalan untuk melaut. Oleh karena
itu kebutuhan untuk pinjaman ini sifatnya harian dan terus menerus.

“Ya untuk memenuhi kebutuhan melaut. Ya kadang buat beli jaring, beli solar, ya macem?2. Ya
(meminjam kepada tengkulak) karena sudah biasa dan juga gampang (tidak banyak syarat yang
dibutuhkan).” (Wawancara Nelayan: 2022)

Banyak nelayan yang mengakses keuangan melalui tengkulak disebabkan kemudahan untuk
meminjam. Seringkali syarat yang diperlukan untuk meminjam tidaklah rumit. Tengkulak tidak
meminta agunan atau jaminan dari nelayan yang mau meminjam bahkan seringkali kegiatan ini hanya
dilandasi oleh rasa percaya antar individu. Selain itu adanya hubungan sosial yang terbangun secara
kultural turun temurun menyebabkan ketergantungan ini semakin menguat.

Tidak semua tengkulak dianggap sebagai “musuh” karena berbedanya jenis tengkulak. Terdapat
tengkulak yang memberikan pinjaman sebagai bentuk pengikat semata agar menjual hasil tangkapan
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melalui dirinya saja dan cenderung enggan saat nelayan ingin melunasi hutangnya. Hal ini untuk
menjamin pasokan ikan yang kemudian akan dijual dengan harga yang lebih tinggi. Tanpa ketersediaan
pasokan ikan yang memadai juga akan menyulitkan kegiatan usaha dari tengkulak. Namun demikian
ada juga tengkulak yang selain mengikat juga memberlakukan bunga yang tinggi untuk pinjaman yang
diberikan. Hal ini tentunya menyulitkan nelayan untuk meningkatkan kesejahteraannya dikarenakan
lingkaran hutang yang tidak kunjung terselesaikan.

“Ya kalo saya minjam tapi ya ga tinggi (bunganya). Ya tapi saya jualnya jadi ke dia (tengkulak).
Yakan saya hutang. Gaenak juga saya. Terus kalo ke yang lain belum tentu dikasih.” (Wawancara
Nelayan : 2022)

Belum lagi fakta bahwa nelayan tidak dapat melaut sepanjang tahun. Terdapat nelayan yang tidak
memiliki kebiasaan menabung sehingga saat musim paceklik datang nelayan tidak memiliki bekal yang
cukup untuk menghadapinya. Meminjam kepada tengkulak menjadi salah satu alternatif yang dipilih
oleh nelayan untuk dapat memenuhi kebutuhannya. Desakan kebutuhan material serta hubungan sosial
yang telah terbangun akhirnya membuat relasi tengkulak dengan nelayan yang seringkali tidak
menguntungkan menjadi sulit dihilangkan.

“Mau nabung gimana mas hasil tangkapan juga ya cukup untuk kebutuhan sehari-hari dan
membayar hutang. Ya kalo lagi banyak (hasil tangkapannya) juga gatau pasti habis aja buat keperluan
inilah itulah.”(Wawancara Nelayan : 2022)

Program Pemberdayaan Nelayan Jelombang Selar

Kelompok Nelayan Jelombang Selar adalah kelompok nelayan yang melakukan aktivitas di
pesisir pantai Cirebon. Potret nelayan seperti kebanyakan adalah belum bisa mengembangkan mata
pencaharian mereka secara maksimal karena keterbatasan sumberdaya dan belum ada upaya mencari
alternatif usaha yang kontinyu. Dibentuknya kelompok tersebut yang paling mendasar adalah supaya
nelayan dapat meningkatkan mata pencaharian dengan bekerja sama antarnelayan sehingga munculnya
jalinan komunikasi yang positif dan sumber ekonomi alternatif yang sebenarnya ada disekeliling
mereka yang dilakukan secara terorganisasi.

PT Cirebon Electric Power mendukung penuh para nelayan yang berada di Desa Kanci Kulon
Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon. Program ini bertujuan untuk meningkatkan keberdayaan
nelayan dan membantu nelayan keluar dari jerat kemiskinan juga relasi tidak sehat dengan para
tengkulak. Program ini diinisiasi berlandaskan pada pemetaan permasalahan yang dihadapi oleh
nelayan yaitu terbatasnya wilayah tangkapan nelayan (nelayan tradisional yang menggunakan perahu
kecil), bergantungnya nelayan pada musim yang menyebabkan ketidakpastian pendapatan nelayan serta
nelayan terjebak utang abadi (ketergantungan terhadap tengkulak). Perumusan program berdasarkan
permasalahan aktual yang dihadapi akan mendorong penyelesaian masalah yang lebih tepat sasaran.
Hal ini untuk meminimalisasi terjadinya program yang sekadar papan nama tanpa memberikan dampak
positif bagi masyarakat.

Dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat perusahaan bukan hanya memberikan
bantuan yang sifatnya karitatif namun juga memberikan fasilitasi yang komprehensif mencakup
bantuan infrastruktur, peningkatan kapasitas dan juga pemberdayaan (Suwandi: 2022). Keempat aspek
ini penting untuk diberikan secara berimbang sesuai dengan kebutuhan untuk dapat mewujudkan
program yang mampu menyelesaikan permasalahan secara efektif dan efisien. Melalui program ini,
nelayan juga diharapkan dapat keluar dari jerat ketergantungan kepada tengkulak.

Pemberdayaan Nelayan dan Upaya Keluar dari Jerat Tengkulak

Dalam upaya mengentaskan ketergantungan kepada tengkulak salah satu langkah yang penting
dilakukan adalah menemukan alasan mengapa nelayan bergantung kepada tengkulak. Alasan utama
yang menimbulkan terjadinya ketergantungan ini adalah faktor ekonomi. Oleh karena itu,
pemberdayaan menjadi hal yang diperlukan untuk dilakukan guna menyelesaikan permasalahan
ketergantungan nelayan terhadap tengkulak (Subaik dkk, 2014). Program Kelompok Nelayan
Jelombang Selar menjadi salah satu program yang secara komprehensif berhasil menurunkan
ketergantungan nelayan terhadap tengkulak. Kegiatan yang dilakukan dalam program ini bukan hanya
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kegiatan yang sifatnya jangka pendek namun juga mendorong keberlanjutan. Beberapa Langkah yang
pemberdayaan yang didorong oleh perusahaan adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan peningkatan pendapatan sebagai alternatif nelayan

Income Generating Activity adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam rangka memperoleh
pendapatan. Kegiatan ini berkaitan juga dengan kegiatan-kegiatan pemenuhan kebutuhan. Pendapatan
yang dimaksud bukan hanya berasal dari pekerjaan tetap yang dilakukan namun juga dari berbagai
pekerjaan sampingan yang menghasilkan pendapatan. Hal ini juga menjadi salah satu aspek penting
yang perlu dimiliki nelayan untuk keluar dari permasalahan yang dihadapinya.

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, penyebab utama dari ketergantungan nelayan kepada
tengkulak adalah faktor ekonomi. Permasalahan ekonomi ini disebabkan oleh kebiasaan dan juga
kondisi alam. Saat tidak dapat melaut maka nelayan berada pada posisi paling rentan karena tidak
adanya penghasilan yang diperoleh. Tidak adanya penghasilan mendorong nelayan untuk melakukan
pinjaman kepada tengkulak yang semakin memperbesar pinjaman yang telah dimilikinya (Susilo,
2010). Pemberian alternatif sumber pendapatan dapat menjadi salah satu jalan keluar yang ditawarkan.

“Masalah utama nelayan itu kan pendapatan yang ga menentu apalagi kalo cuaca lagi ga bagus.
Makanya kita coba cari solusi memberikan alternatif kegiatan ekonomi. Jadi istilahnya bukan sekedar
memberi ikan tapi memberi kail.” (Wawancara staff PT CEP: 2022)

Dalam upaya tersebut Community Development PT Cirebon Electric Power melakukan berbagai
kegiatan yang dapat dilakukan oleh para anggota Kelompok Nelayan Jelombang Selar. Kegiatan yang
diberikan bukan hanya sekedar mengisi waktu luang namun juga memberikan peluang pendapatan lebih
bagi nelayan. Kegiatan yang dilakukan dalam program Kelompok Jelombang Selar antara lain
pembuatan pelet cangkang kepiting (kegiatan mencakup pengadaan bahan baku, pelatihan produksi,
pendampingan pemasaran), budidaya magot bsf (kegiatan mencakup studi banding, pelatihan budidaya,
pembuatan shelter dan biopond, pengadaan mesin cacah sampah organic dan ember tumpuk),
pembibitan mangrove (kegiatan mencakup pembibitan, restorasi), budidaya lele, pembuatan kios
nelayan, budidaya kepiting dan pembentukan masyarakat tanggap bencana.

“Sekarang ya kalo ga ke laut ada kegiatan mas. Lumayan nambah-nambah pendapatan apalagi
pas ga bisa melaut daripada ga ngapa-ngapain di rumah. Anak istri juga butuh makan kan mas.”
(Wawancara Nelayan : 2022). Keberadaan program ini mendorong peningkatan pendapatan nelayan.
Peningkatan pendapatan ini selain dapat membantu nelayan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya juga
meminimalisasi risiko yang dihadapi serta mengurangi ketergantungan kepada tengkulak.
Kesejahteraan nelayan meningkat oleh karenanya kualitas hidup nelayan pun dapat meningkat.

b) Bantuan karitatif sebagai upaya membangun energi dari dalam

Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh perusahaan untuk mendorong keberdayaan nelayan
adalah dengan menyediakan alat pendukung untuk nelayan, diantaranya alat tangkap ikan, memberikan
beberapa bibit ikan lele untuk dibudidayakan oleh nelayan agar dapat menambah keterampilan mereka,
memberikan tempat untuk membudidayakan maggot, dan membuat pelet bagi pakan di kelompok
Jelombang Selar. Budidaya ikan lele, maggot, dan pelet merupakan salah satu potensi pendapatan baru
bagi kelompok Jelombang Selar. Awal mula budidaya ikan lele, PT Cirebon Electric Power memberikan
sebanyak 40.000 benih ikan lele untuk kelompok Jelombang Selar. Meskipun tahun 2017 masyarakat
telah belajar untuk membudidayakan ikan di daerah Subang, Jawa Barat, namun, hasil panen awal ikan
lele belum dikatakan berhasil karena mereka belum memahami penuh cara membudidayakan ikan lele
tersebut dan masih tahap belajar. Saat ini kegiatan sudah menunjukan hasil yang cukup memuaskan dan
bisa menjadi alternatif pendapatan nelayan.

Pendekatan program peningkatan kesejahteraan masyarakat saat ini cenderung mempromosikan
pengurangan bantuan-bantuan yang sifatnya Kkaritatif. Bantuan karitatif dianggap hanya akan
menimbulkan ketergantungan. Ketergantungan ini bukan hanya merugikan masyarakat namun juga
perusahaan karena permintaan yang tidak berhenti dari masyarakat. Masyarakat menjadi tidak mandiri,
program tidak berkelanjutan dan perusahaan akan mengalami beban pengeluaran yang tidak sedikit.
Namun demikian bukan berarti pemberian bantuan karitatif harus sepenuhnya dihilangkan karena pada
tingkatan tertentu bantuan yang sifatnya karitatif masihlah dibutuhkan dalam program pemberdayaan
yang dilakukan.
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“Ya ga semua bantuan pemberdayaan mas. Kita kasih juga bantuan yang sifatnya insidental
(karitatif). Ya kalo pemberdayaan kan lama kita butuh juga bantuan yang sifatnya cepat.” (Wawancara
Staff PT CEP : 2022)

Dalam program Kelompok Nelayan Jelombang Selar bantuan karitatif diperlukan untuk
membangun energi internal dari kelompok. Energi ini diperlukan untuk melaksanakan kegiatan
pemberdayaan yang tentunya menempatkan nelayan sebagai subjek dalam pembangunan. Bantuan pada
proporsi yang tepat tidak akan menumbuhkan ketergantungan namun dapat menjadi motivasi untuk
maju. Persepsi dari masyarakat terhadap bantuan yang diberikan PT Cirebon Electric Power justru
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki komitmen untuk menjadi mitra dalam meningkatkan
keberdayaan masyarakat. Masyarakat merasakan dampak langsung dari bantuan yang diberikan
sehingga mereka berkeinginan untuk meneruskan program yang telah dirancang. Hal ini berarti telah
muncul rasa kepemilikan terhadap program yang tentunya dapat menjamin keberlanjutan dari program
yang dilakukan.

c) Peningkatan kapasitas individu dan kelembagaan untuk optimalisasi sumber daya lokal

Peningkatan kapasitas menjadi langkah lain yang diperlukan dalam membangun keberdayaan
kelompok tidak terkecuali Kelompok Nelayan Jelombang Selar. Pengembangan kapasitas ini
memastikan bahwa program yang dilakukan dapat mewujudkan keberdayaan dengan memberikan
intervensi dengan waktu terbatas (Wijayanti dan lhsannudin, 2013). Intevensi yang diberikan tidak
diperuntukkan untuk dilaksanakan secara terus menerus. Pada gilirannya intervensi ini harus diakhiri
dan kelompok dapat bergerak secara mandiri. Pengembangan kapasitas individual diarahkan sebagai
upaya untuk mewujudkan anggota yang mampu menjadi penggerak bukan hanya bagi kegiatan
kelompoknya namun juga masyarakat luas. Peningkatan yang dilakukan bukan hanya yang siftanya
personal namun juga diperuntukan bagi pengembangan kapasitas yang sifatnya kelembagaan.

Peningkatan kapasitas personal dilakukan perusahaan dengan memberikan pelatihan-pelatihan
yang dapat meningkatkan keahlian yang dimiliki seperti keahlian pengelolaan limbah cangkang
kepiting yang tidak terpakai untuk kebutuhan ekonomi maupun keahlian baru yang menjadi sumber
alternatif pendapatan seperti pelatihan budidaya maggot. Pemberian pelatihan ini selain memberikan
peluang untuk meningkatkan kesejahteraan juga mendorong rasa percaya diri dari nelayan untuk dapat
berdaya. Rasa berdaya menjadi salah satu hal yang ditonjolkan sebagai manfaat dari progam ini.
Sebelumnya nelayan merasa bahwa kehidupan mereka sulit untuk berubah karena tidak melihat potensi
untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Dengan intervensi yang diberikan tumbuh rasa kepercayaan
diri bahwa mereka bisa untuk bangkit dan juga berdaya. Hal ini juga didorong oleh perasaan tanggung
jawab terhadap perusahaan sebagai mitra yang telah memberikan kontribusi bagi nelayan sehingga
nelayan bersemangat untuk maju.

“Ya kami sudah dibantu. Ya semangat soalnya gaenak (dengan perusahaan). Perusahaan kerasa
sih pedulinya ke masyarakat jadi ya kami juga (tanggung jawab).” (Wawancara Nelayan: 2022)

Dalam peningkatan kapasitas kelembagaan yang dilakukan dengan pelatihan kelembagaan dan
juga membentuk iklim yang mendorong lembaga yang inklusif dan juga partisipatoris. Pelatihan yang
dilakukan mencakup pelatihan pembukuan, tata kelola administrasi, pendampingan untuk aspek legal
formal kelompok dan juga pembuatan AD-ART kelompok. Kelembagaan yang mapan membantu
kelompok untuk dapat menjalankan kegiatannya secara lebih terarah. Selain itu dengan kapasitas
kelembagaan yang baik juga meningkatkan posisi tawar kelompok saat harus menjalin relasi dengan
pihak eksternal. Peningkatan kapasitas kelembagaan ini juga perlu diarahkan bagi pengembangan
internal dengan membangun sistem komunikasi yang baik antar anggotanya. Perusahaan berupaya
untuk menciptakan program yang inklusif dan partisipatoris. Meskipun kelompok ini memiliki ketua,
namun pengambilan keputusan senantiasa melibatkan anggota kelompok yang ada di dalamnya.
Pengambilan keputusan bukan hanya berada di tangan ketua kelompok, namun berdasarkan hasil
musyawarah. Dengan demikian, rasa kepemilikan di antara anggota juga berkembang di dalam tubuh
Kelompok Nelayan Jelombang Selar. Selain itu, perusahaan juga memfasilitasi kelompok dengan
kegiatan studi banding sebagai upaya belajar dari praktik baik yang sudah ada, sehingga kegiatan yang
dilakukan kelompok dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Kelompok juga memiliki keberanian untuk
mengakses program Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk memajukan kegiatan bersama.
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Pada Program Kelompok Nelayan Jelombang Selar terdiri dari 7 kegiatan yaitu, pembuatan pelet
cangkang kepiting , budidaya magot bsf, pembibitan mangrove, budidaya lele, pembuatan kios nelayan,
budidaya kepiting dan pembentukan masyarakat tanggap bencana. Dalam pelaksanaan setiap
kegiatannnya dilakukan secara bersama-sama dan tidak ada pengkhususan siapa memegang kegiatan
apa. Hal ini untuk mewujudkan rasa gotong royong yang ada dalam diri individu. Hal ini juga dilakukan
untuk menyesuaikan dengan aktivitas nelayan yang seringkali memiliki waktu luang yang berbeda-
beda. Sistem ini menjadi sistem yang mendorong kegiatan guna saling melengkapi celah dalam
kelompok. Dalam kegiatan rutin seperti memberi pakan ikan lele dan maggot bsf, kelompok melakukan
sistem penjadwalan yang dilakukan secara bergilir sehingga setiap anggota berkontribusi bagi
berjalannya program yang dilakukan.

Peningkatan kapasitas kelembagaan dan personal menjadi hal yang sangat penting dalam
keberlanjutan kelompok sekaligus pendampingan partisipatif. Pengadaan alat tangkap menjadi penting
untuk menambah hasil tangkapan ikan dan udang rebon. Sebagai alternatif usaha lainnya adalah
membuka lahan pembibitan mangrove dan budidaya kepiting bakau. Melalui langkah strategis ini,
diharapkan nelayan mampu menambah mata pencaharian mereka dengan bekerjasama dengan
kelompok lain. Kegiatan berbasis lokal akan lebih mendekatkan nelayan dengan upaya peningkatan
mata pencaharian mereka dan menjadi kelompok mandiri dengan menyesuaikan situasi saat ini.

“Pelatihan diarahkan bukan hanya untuk peningkatan kapasitas individu seperti pelatihan
kemampuan namun juga pengembangan kelembagaan. Ya tujuannya untuk menciptakan ekosistem
keberdayaan yang berkelanjutan.” (Wawancara Staff PT CEP: 2022)

Kelompok Nelayan Jelombang Selar mampu membangkitkan solidaritas organik yang sumbernya
dari internal kelompok. Meskipun tidak memiliki mekanisme sanksi yang kaku, anggota memiliki
kesadaran yang tinggi untuk bertanggung jawab terhadap keberlanjutan kelompok. Saat melakukan
pinjaman, setiap orang memiliki rasa tanggung jawab untuk mengembalikan dan bukan karena
keterpaksaan. Selain itu, kelompok juga berhasil untuk meningkatkan jumlah anggotanya. Meskipun
permasalahan yang dihadapi kelompok lain adalah anggota yang terus menerus berkurang. Pengurangan
jumlah anggota Kelompok Nelayan Jelombang Selar disebabkan faktor alami yaitu kematian. Meskipun
anggota kelompok memiliki penguasaan teknologi yang terbatas namun solidaritas sosial dan kohesi
sosial tetap terjaga dengan baik.

d) Self-reliability melalui kios dan juga pasar ikan

Salah satu penyebab masih tergantungnya nelayan dengan tengkulak adalah terkait pemenuhan
kebutuhan untuk melaut. Pembelian bibit maupun alat tangkap menjadi kebutuhan primer para nelayan.
Kebutuhan ini tidak dapat disubtitusikan sehingga mau tidak mau nelayan akan melakukan segala upaya
yang dimilikinya untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut termasuk dengan meminjam kepada
tengkulak (Syatori, 2014). Selain itu seringkali nelayan juga membeli dari penjual eceran yang harganya
tentu lebih mahal dibanding dengan membeli di toko besar.

Sebagai upaya untuk membantu kelompok keluar dari permasalahan ini Community
Development PT Cirebon Electric Power mendorong dibentuknya kios nelayan. Kios nelayan ini
sebagai wadah bagi nelayan untuk memenuhi kebutuhan melautnya seperti umpan dan juga alat
tangkap. Kios ini dikelola oleh kelompok dengan prinsip kekeluargaan. Margin keuntungan yang
diperoleh tidak terlalu besar dan kios mengambil barang dari distributor langsung sehingga harga jual
bisa ditekan. Kios ini juga memberikan pinjaman kepada anggota sehingga anggota tidak kesulitan
untuk mendapatkan kebutuhannya.

Prinsip kekeluargaan seringkali dianggap sebagai masalah bagi perkembangan sebuah kelompok.
Hal ini dikarenakan prinsip kekeluargaan membuat anggota cenderung menyepelekan kepentingan
kelompok. Namun demikian hal ini tidak terjadi pada Kelompok Nelayan Jelombang Selar. Meskipun
tidak ada sanksi tertulis bagi mereka yang menunggak membayar utang, namun anggota kelompok
secara sadar membayar utang yang dimiliki sesuai dengan kemampuannya. Mereka sudah merasakan
manfaat yang ada dari kios ini dan menginginkan agar kios dapat terus beroperasi untuk membantu
kegiatan nelayan.
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“Biasanya harus pinjam ke tengkulak sekarang bisa ke kios saja. Pembayarannya juga sesuai
dengan kemampuan jadi ga berat... ya bayar mas malu sama teman-teman kalo ga bayar terus repot
juga kalo kiosnya bangkrut.” (Wawancara Nelayan : 2022)

Selain melalui kios untuk memutus mata rantai dengan tengkulak perusahaan juga mendorong
berdirinya pasar ikan sebagai sarana nelayan untuk menjual hasil tangkapan yang diperolehnya
sehingga nelayan tidak perlu lagi menjual hasil tangkapannya kepada tengkulak. Keberadaan pasar ini
memberikan peluang bagi nelayan untuk memperoleh harga yang lebih adil yang meningkatkan
pendapatannya. Keberadaan pasar ikan juga berguna untuk menumbuhkan peluang pasar baru sehingga
hasil tangkapan dapat dipasarkan secara lebih luas.

e) Kolaborasi dengan pemerintahan untuk membentuk keberlanjutan

Upaya mewujudkan pemberdayaan yang berkelanjutan tidak dapat dilakukan tanpa adanya
kolaborasi. Kolaborasi yang dimaksudkan dilakukan dalam berbagai tingkatan baik perencanaan,
implementasi hingga evaluasi. Bentuk kolaborasi bukan semata-semata dalam pelaksanaan saja namun
juga dapat menyinergikan beberapa program yang dapat saling mendukung satu sama lainnya.

Dalam mendorong keberdayaan masyarakat langkah yang ditempuh oleh community
development PT Cirebon Electric Power adalah bekerjasama dengan pemerintahan. Kerjasama ini salah
satunya dengan mendorong terbentuknya kelompok yang diakui oleh pemerintah. Pengakuan yang
diperoleh bermanfaat untuk meningkatkan posisi tawar kelompok dalam menjalankan kegiatan
pemberdayaannya. Selain itu pengakuan ini juga dapat memudahkan kelompok untuk mengakses
program-program pemerintah yang ada guna mendukung keberdayaan. Hal ini selain penting untuk
keberlanjutan kedepannya juga untuk mengatasi keterbatasan sumberdaya yang dimiliki oleh
perusahaan dalam intervensi program yang dilakukannya.

“Perusahaan cukup baik melaksanakan program untuk nelayan ini. Ya nelayan dikasih asuransi.
Dari kami data-datanya dan pengelolaannya. Jadi ya ada kolaborasi ya bahasanya” (Wawancara
Nelayan : 2022)

Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya bahwa nelayan memiliki risiko tinggi yang
mengancam nyawanya dari kegiatan melaut. Bukan hanya karena ketidakpastian hasil tangkapan namun
juga dari kondisi laut itu sendiri. Seringkali cuaca tidak terprediksi belum lagi kondisi ditengah lautan
lepas yang mengancam juga menjadi faktor rentannya kehidupan nelayan. Untuk meminimalisasi
kerentanan tersebut salah satunya dilakukan dengan asuransi (Elizabeth, 2022). Asuransi ini menjadi
penting untuk dimiliki nelayan untuk meminimalisasi resiko yang dimilikinya. Namun demikian
kesadaran memiliki asuransi ini masih minim. Sebagaimana banyak nelayan lainnya, nelayan
Kelompok Nelayan Jelombang Selar juga masih menganut prinisip berpasrah pada kondisi. Melalui
program community developmentnya perusahaan mendorong partisipasi nelayan pada program
asuransi nelayan yang diselenggarakan oleh PT Cirebon Electric Power bekerjasama dengan Dit
Polairud Polda Jawa Barat dan PT Jasaraharja Putera. Sebagian keuntungan yang dihasilkan nelayan
dari kegiatan kelompok seperti hasil penjualan magot, alat tangkap dan juga kegiatan penananaman
diarahkan untuk membayar asuransi. Selain menciptakan sistem, perusahaan juga melakukan sosialisasi
mengenai pentingnya kepemilikan asuransi bagi nelayan.

KESIMPULAN

Nelayan merupakan kelompok masyarakat yang erat kaitannya dengan masalah sosial dan
ekonomi. Salah satu masalah yang dihadapi adalah ketergantungan dengan tengkulak. Tengkulak
menjadi bagiaan yang tidak terpisahkan dari kehidupan nelayan termasuk nelayan di kawasan Kanci
Kulon, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Meskipun keberadaannya menimbulkan kontroversi namun
nelayan seolah tidak memiliki pilihan lain. Dalam upaya menyelesaikan permasalahan kesejahteraan
sosial diperlukan upaya holistik yang melibatkan seluruh aktor pembangunan (Triyanti dan Maulana,
2016). Salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan mendorong keberdayaan nelayan melalui
program Kelompok Nelayan Jelombang Selar Binaan Community Development PT Cirebon Electric
Power. Dalam upaya pemberdayaannya perusahaan berhasil meningkatkan keberdayaan masyarakat
dan juga mengurangi ketergantungan anggota Kelompok Nelayan Jelombang Selar terhadap tengkulak.
Langkah yang dilakukan adalah dengan memberikan beragam kegiatan peningkatan pendapatan sebagai
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alternatif nelayan selain melaut, pemberian bantuan karitatif sebagai upaya membangun energi dari
dalam diri masyarakat, upaya peningkatan kapasitas individu dan kelembagaan untuk optimalisasi
sumber daya local, membangun self-reliability masyarakat melalui kios dan juga pasar ikan serta
melakukan kolaborasi dengan pemerintahan. Kegiatan ini telah meningkatkan kepercayaan diri nelayan
dalam menjalankan program, berkolaborasi dengan berbagai aktor, berorganisasi, memberikan dampak
peningkatan kapasitas individu dan kelompok serta mendorong keberlanjutan.

Dalam pengembangan kedepannya kelompok nelayan dapat meningkatkan kemampuan
sumberdaya manusia yang ada seperti kemampuan untuk beternak magot, budidaya perikanan dan juga
penguasaan teknologi komunikasi. Regenarasi juga menjadi pekerjaan rumah bagi kelompok untuk
mendorong keberlanjutan. Hal ini perlu dilakukan bekerjasama dengan pihak perusahaan sehingga tidak
terjadi penokohan terhadap individu. Perusahaan dapat mereplikasi program sehingga penerima
manfaat bukan hanya Kelompok Nelayan Jelombang Selar. Kerjasama dengan pihak pemerintahan
terkait penyediaan asuransi nelayan perlu dibawa ke level selanjutnya yaitu bagaimana nelayan sadar
dan mampu untuk berpartisipasi dalam kegiatan asuransi secara mandiri.
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